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BAB II 
LANDASAN TEORI

2.1	Gambaran Umum
2.1.1	Kabupaten Malang
[image: Gambar terkait]	Berikut gambaran tampilan peta Kabupaten Malang.
Gambar 2.1 Peta Kabupaten Malang
Sumber: https://gambardaerah.blogspot.com/2016/09/peta-kabupaten-malang-desypranita.html diakses 2018
Kabupaten Malang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kabupaten Malang adalah kabupaten terluas kedua di Jawa Timur setelah Kabupaten Banyuwangi dan merupakan kabupaten dengan populasi terbesar di Jawa Timur. Sebagian besar wilayah di daerah Kabupaten Malang merupakan pegunungan yang berhawa sejuk.
2.1.2 Batas Wilayah	
Batas Wilayah merupakan garis pemisah antar dua atau lebih daerah wilayah tertentu. Berikut tabel batas wilayah daerah Kabupaten Malang:
Tabel 2.1 Batas Wilayah Kabupaten Malang
	Utara
	Kabupaten Jombang, Kabupaten Pasuruan, dan Kota Batu

	Selatan
	Samudra Hindia

	Barat
	Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kediri

	Timur
	Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Probolinggo


Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang diakses 2018
Kabupaten Malang memiliki potensi pertanian dengan iklim sejuk. Wilayah utara dan timur Kabupaten Malang banyak digunakan petani untuk perkebunan. Wilayah pegunungan di barat Kabupaten Malang banyak ditanami sayuran dan menjadi salah satu penghasil sayuran utama di Jawa Timur. Wilayah selatan Kabupaten Malang banyak digunakan petani untuk ditanami tebu dan hortikultura. 
2.1.3	Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Malang
[bookmark: _GoBack]
	Sebelumnya Dinas tersebut bernama Dinas Tanaman Pangan (Distabun) karena sejak Peraturan Bupati Malang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Kelembagaan Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Malang, Maka diubah susunan kelembagaan di Kabupaten Malang. Dan Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan perkebunan merupakan penggabungan dari Dinas Perkebunan dengan Dinas Tanaman Pangan, hal tersebut bertujuan agar memberikan pelayanan pada sektor pertanian dan perkebunan yang ada di Kabupaten Malang. 

2.2 	Sistem Informasi
2.2.1 	Pengertian Sistem 
Menurut Moekijat (2011:52), Sistem adalah setiap sesuatu terdiri dari objek-objek, unsur-unsur atau komponen-komponen yang berkaitan dan berhubungan satu sama lain, sehingga unsur-unsur tersebut merupakan satu kesatuan pemrosesan atau pengolahan tertentu.
2.2.2 	Pengertian Informasi
	Informasi merupakan data yang telah diproses atau dirangkum menjadi bentuk yang sedemikian rupa agar menghasilkan sesuatu yang berguna.
2.2.3 	Pengertian Sistem Informasi
	Sistem Informasi adalah suatu kumpulan alat yang terpadu untuk mengumpulkan data dan mengolah data demi menghasilkan suatu informasi yang berguna bagi seluruh kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengambilan keputusan sebuah  organisasi. 
2.2.4 	Pengertian Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah suatu sistem informasi yang dapat memadukan antara data grafis dengan data teks objek yang dihubungkan secara geografis. Disamping itu, Sistem Informasi Geografi ini juga dapat menggabungkan data, mengatur data dan melakukan analisis data. Untuk selanjutnya menghasilkan output yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah geografi. 
2.2.4.1	Data
	Data adalah kumpulan atau catatan fakta. Pada prinsipnya terdapat dua jenis data untuk mendukung SIG yaitu :
2.2.4.1.1 Data Spasial
Data spasial adalah gambaran nyata suatu wilayah yang terdapat di permukaan bumi. Umumnya direpresentasikan berupa grafik, peta, gambar dengan format digital dan disimpan dalam bentuk koordinat x,y (vektor) atau dalam bentuk image (raster) yang memiliki nilai tertentu.
2.2.4.1.2 Data Non Spasial 
Data non spasial adalah data berbentuk tabel dimana tabel tersebut berisi informasi-informasi yang dimiliki oleh objek dalam data spasial. Data tersebut berbentuk data tabular yang saling terintegrasi dengan data spasial yang ada.

2.3	System Development Life Cycle (SDLC)
	Menurut (Whiten, Jeffery L, 2004) untuk membangun suatu sistem yang kompleks secara sistematis dan terintegrasi, dibutuhkan metode- metode pembangunan sistem agar dapat menuntut pembuat sistem menghasilkan suatu sistem yang standart. Metode yang digunakan dalam pembangunan sistem adalah metode daur hidup (System life cycle). Metode daur hidup ini terdiri dari beberapa tahapan proses, yaitu tahap perencanaan, analisis, perancangan, penerapan, evaluasi penggunaan dan pemeliharaan. Sementara itu dalam setiap tahapan dilakukan proses pendokumentasian atas segala yang telah dilakukan atau disepakati dalam setiap tahap  tersebut.  
a. Tahap perencanaan 
Pada tahap ini, pembuat sistem memahami permasalah yang muncul dan mendefinisikan secara rinci, kemudian menentukan tujuan pembuatan sistem mengidentifikasi kendala-kendalanya. 
b. Tahap analisis
Pada tahap ini, pembuat sistem akan menganalisa permasalahan yang lebih mendalam dengan menyusun studi kelayakan.
c. Tahap perancangan
Dengan memahami sistem sebelumnya dan kriteria-kriteria sistem yang akan dibangun, pembuat sistem dapat membuat rancangan sistem informasi terlebih dahulu. 
d. Tahap penerapan 
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengimplementasikan rancangan yang telah disusun agar dapat diwujudkan. Proses implemetasi untuk prosedur dalam teknologi komputer akan menggunakan bahasa komputer. Pertimbangan untuk memilih bahasa komputer didasarkan pada dua hal, yaitu kemampuan bahasa itu menangani dan mengimplementasikan proses-proses yang dirancang.
e. Tahap evaluasi
Pada tahap ini, dilakukan uji coba sistem yang telah selesai disusun. Proses uji coba ini diperlukan untuk memastikan bahwa sistem tersebut sudah benar, sesuai karakteristik yang ditetapkan dan tidak ada kesalahan-kesalahan yang terkandung di dalamnya.
f.  Tahap penggunaan dan pemeliharaan 
Pada tahap ini, sistem yang telah diuji coba dan dinyatakan dapat mulai digunakan untuk menangani prosedur  bisnis yang sesungguhnya. System development life cycle ini tidak mempunyai jangka  waktu tetap, karena sangat tergantung pada perubahan berbagai macam faktor. Jika teknologi yang digunakan berkembang dengan pesat, maka diperlukan perubahan-perubahan terhadap sistem yang berlaku. Begitu pula jika ada perubahan kebutuhan informasi, pengawasan dan lain–lain. Sistem yang lama mungkin perlu diubah. Oleh karena itu dalam suatu perusahaan akan terus dilakukan tahapan-tahapan seperti di atas.

2.3.1	Pengertian Desain Sistem
Menurut John Burch dan Garry Grudnitski dalam buku Analisa dan Desain, Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur adalah : “Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang masih baik”.
2.3.2	Komponen Desain Sistem
2.3.2.1	Pengertian Diagram Konteks
Diagram Konteks adalah  DFD pertama dalam proses bisnis yang menunjukkan prosses keseluruhan dalam proses tunggal (proses 0) dan menunjukkan semua entitas yang menerima informasi dari atau memberi informasi ke  sistem. Tahapan-tahapan proses pembuatan Diagram Konteks antara lain : 
a. Diagram level 1
Menunjukkan semua proses utama yang menyusun keseluruhan sistem. Level ini juga menunjukkan internal dari proses 0 dan menunjukkan bagaimana proses-proses utama direlasikan dengan menggunakan data flow. Pada level ini juga menunjukkan bagaimana proses-proses utama terhubung dengan entitas eksternal serta penambahan  data store
b. Diagram level 2
Level ini diciptakan dari setiap proses utama dari level 0. Level ini menunjukkan proses–proses internal yang menyusun setiap proses utama dalam level 0, sekaligus menunjukkan bagaimana informasi perpindahan dari suatu proses ke proses yang lainnya. Jika misalnya proses induk dipecah menjadi tiga proses anak, maka ada tiga proses anak ini secara utuh menyusun proses induk.
c. Diagram level 3
Menunjukkan semua proses yang menyusun sebuah proses pada level satu.
Konteks  diagram mempunyai sejumlah karakteristik antara lain : 
a. Kelompok organisasi atau sistem lain dimana sistem akan melakukan komunikasi yang disebut dengan terminator.
b. Data masuk, data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus diproses dengan cara tertentu.
c. Data keluar, data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke dunia luar.
d. Penyimpanan data (data store) yang digunakan secara bersama secara sistem dan digunakan oleh lingkungan atau sebaliknya, dibuat oleh lingkungan dan digunakan oleh sistem.  Hal ini berarti pembuatan simbol data  storage  dalam konteks diagram dibenarkan dengan syarat simbol tersebut merupakan bagian dari dunia luar sistem.

Tabel 2.2 Simbol-simbol dalam Konteks Diagram
	Simbol
	Nama
	Keterangan

	


	
Entity
	
Gambar ini menunjukkan sumber atau tujuan aliran dari atau ke sistem

	


	
Proses Data
	
Menunjukkan sumber atau tujuan aliran data dari dan ke sistem

	


	
Aliran Data
	
Menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



2.3.2.2	Pengertian Data Flow Diagram (DFD)
Data flow diagram adalah suatu gambaran yang menjelaskan bagaimana  menggambarkan atau membuat model komponen sistem. Dan data flow diagram (DFD) dibagi menjadi dua yaitu DFD fisik dan logika. Penekanan pada DFD fisik adalah bagaimana proses-proses dalam sistem dapat diterapkan, termasuk proses-proses manual. Sedangkan penekanan pada DFD logika adalah proses yang secara logika dibutuhkan oleh sistem. Biasanya proses-proses yang digambarkan hanya proses secara komputer saja.
Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan dalam pembuatan data flow diagram :
Tabel 2.3 Data Flow Diagram
	Simbol
	Nama
	Uraian

	

	
Proses Data
	Gambar lingkaran menunjukkan proses transformasi data atau mewakili suatu pekerjaan atau proses

	


	
Aliran Data
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elelemen data

	


	
Penyimpanan Data
	Menunjukkan tempat dalam menyimpan data

	



	
Entity
	Menunjukkan sumber atau tujuan aliran data  dari atau ke sistem




2.3.2.3	Pengertian Entity Relation Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh Sistem Analisis dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan sistem. Tujuan utama dari penggambaran ERD adalah untuk menunjukkan struktur objek data (entity) dan hubungan (relationship) yang ada objek tersebut. ERD berguna bagi profesional sistem karena memperlihatkan hubungan antara data storage pada DFD.
Elemen–elemen ERD adalah sebagai berikut :
1. Entity
Entity  adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. 
2. Atribut 
Atribut adalah data elemen, data item, data  field  yang menggambarkan suatu  entity.
Atribut dibagi menjadi dua bagian yaitu :
a. Simple atribut, misalnya kode kelas
b. Komposite atribute, misalnya nama tamu
3. Relationship
Menggambarkan hubungan antara dua atau lebih entity. Jika data dinormalkan dan informasi dipindah  satu  tabel ke tabel yang lain harus ada cara menghubungkan kedua tabel tersebut.  Hubungan tersebut terbentuk dengan menggunakan kunci data yang bersifat unik. Dalam hubungan antar tabel dikenal ada dua kunci pennghubung, yaitu :
a. Primary key
Satu atribut / field  yang  menjadi kunci unik  menghindari duplikasi data pada suatu tabel. 
b. Foreign key   
Field yang menjadi kunci penghubung antar tabel yang berbeda pada suatu database. 
Berikut ini adalah hubungan antara suatu entitas dengan entitas yang lainnya dapat digambarkan dalam bentuk :
a. 1 : 1 (one to one)
Sebuah instance dari sebuah entitas pertama berhubungan dengan hanya sebuah instance dari entitas kedua. Dan berlaku sebaliknya, sebuah instance dari entitas kedua hanya berhubungan dengan satu instance dari entitas pertama. 
b. 1 : M (one to many ) atau M : 1 (many to one)
Sebuah instance dari entitas pertama berhubungan dengan lebih dari satu instance pada entitas kedua, sementara sebuah instance dari entitas kedua hanya berhubungan dengan satu instance dari entitas pertama atau sebaliknya.
c. M  : M (many to many) 
Instance pertama berhubungan dengan banyak inctance dari entitas kedua dan sebaliknya, instance dari entitas kedua berhubungan dengan banyak instance dari dari entitas pertama. 
2.3.2.4	Pengertian Flowchart
Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu  masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. Berikut adalah beberapa simbol yang digunakan dalam menggambar suatu flowchart :
Tabel 2.4 Simbol - Simbol Flowchart
	
Simbol 
	
Nama
	
Fungsi

	

	
Titik Terminal
	
Permulaan/akhir program

	
	
Garis Alir (Flow Line)
	 
Arah aliran program

	

	
Process
	
Digunakan untuk mewakili suatu proses

	

	
Input/output data
	
Digunakan untuk mewakili data input/output data, parameter, informasi.

	

	
Keputusan
	Perbandingan, penyeleksian data yang memberikan pilihan untuk langkah selanjutnya

	


	
Penghubung
	
Penghubung bagian-bagian flowchart yang berada pada suatu halaman atau di halaman lainnya




2.4	Hypertext Markup Language (HTML)
2.4.1	Pengertian HTML
	HTML  merupakan singkatan dari Hyper Text Markup Language adalah suatu format data digunakan untuk membuat dokumen hipertext  yang dapat dibaca dari satu platform komputer.
	Dokumen HTML disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda tertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat dari suatu teks. Pada HTML ini dapat ditentukan baris-baris mana yang merupakan judul atau sub judul, di mana suatu gambar harus muncul dan jenis format apa yang akan berlaku pada suatu kumpulan teks tertentu, dapat juga dibuat tabel atau dokumen di dalamnya dengan mengunakan tanda-tanda HTML tersebut. 
	Dokumen HTML mengandung hipertext, yaitu  yang terhubung ke teks lainnya. Dengan adanya hipertext tersebut user akan lebih mudah untuk mengarahkan pada topik   tertentu tanpa harus membaca lebih awal terlebih dahulu. 
2.4.2	Tag HTML
	Tag HTML  merupakan penanda dari suatu dokumen HTML dan bertugas untuk memberikan instruksi atau memberikan informasi kepada browser bagaimana suatu objek ditampilkan berdasarkan tag yang digunakan. Berikut adalah tag yang sering digunakan dalam dokumen HTML yaitu
Tabel 2.5 Tag HTML
	Tag
	Keterangan

	<html>....</html>
	Digunakan menandai awal dan akhir dari suatu dokumen HTML

	<header>...</header>
	Merupakan header dari dokumen HTML dan tidak ditampilkan pada windows browser

	<title>...</title>
	Digunakan untuk memberikan judul pada dokumen HTML yang akan ditampilkan di title bar pada browser

	<body>...</body>
	Digunakan text atau isi yang akan ditampilkan oleh browser


2.5	PHP (Hypertext Preprocessor)
2.5.1	Pengertian PHP
PHP adalah bahasa scripting web HTML embedded. Ini berarti kode PHP dapat disisipkan ke dalam HTML halaman Web. Ketika sebuah halaman PHP diakses, kode PHP dibaca atau “diurai” oleh server. Output dari fungsi PHP pada halaman biasanya dikembalikan sebagai kode HTML, yang dapat dibaca oleh browser. Karena kode PHP diubah menjadi HTML sebelum halaman dibuka, pengguna tidak dapat melihat kode PHP pada halaman. Ini membuat halaman PHP cukup aman untuk mengakses database dan informasi aman lainnya.
2.5.2	Kelebihan - Kelebihan PHP
Berikut ini adalah kelebihan – kelebihan dari php yaitu
a. PHP merupakan bahasa pemerograman bersifat Open Source, sehingga dapat digunakan di semua sistem operasi komputer dan pastinya gratis.
b. Banyaknya web server yang mendukung bahasa pemerograman PHP sehingga pengolahan semakin mudah. Beberapa web server misalnya Apache, IIS, Xitami, Nginx, dan Lain-Lain
c. Pengembangan bahasa pemerograman PHP tergolong lebih mudah, karena banyak developer yang membantu mengembangkannya maupun menggunakannya.
d. Relatif mudah untuk dipahami, karena sekarang ini banyak sekali tersebar materi-materi/referensi untuk mempelajari PHP.
e. Bahasa pemerograman PHP juga dapat disisipkan ke dalam HTML.
2.6	MySQL
2.6.1	Pengertian MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (database management system) DBMS yang multithread dan server  database termasuk open source. MySQL umumnya digunakan bersamaan dengan PHP untuk membuat aplikasi server yang dinamis dan powerfull.
2.6.2	Keungulan MySQL
Berikut ini adalah keunggulan dari mysql yaitu
a. MySQL merupakan program yang multi-threaded, sehingga dapat dipasang pada server yang memiliki multi-CPU.
b. Didukung program–program umum seperti C++, Java, Perl, PHP, Pyton, TCL dan lain–lain.
c. Bekerja pada berbagai platform (tersedia berbagai versi untuk berbagai sistem operasi).
d. memiliki jenis kolom yang cukup banyak sehingga memudahkan konfigurasi sistem database.
e. Memiliki sistem security yang cukup baik dengan verifikasi host.
2.7 Pengertian JavaScript
JavaScript merupakan bahasa pemrograman yang bersifat dinamis, dan dan bekerja di internet web popular seperti Google Chrome, Mozilla FireFox, Internet Explorer dan lain-lain, dan secara luas dimanfaatkan dalam pengembangan berbagai jenis perangkat lunak aplikasi berbasis web. Perintah JavaScript dibatasi oleh tag <script> dan ditutup dengan </script>.
2.8 Pengertian Cascading Style Sheet (CSS)
CSS digunakan dalam kode HTML untuk menciptakan suatu kumpulan tampilan yang lebih menarik dan mudah dikelola. CSS dapat dituliskan pada bagian <body>, <head> suatu dokumen HTML atau diletakan pada sebuah file eksternal. Kode CSS dapat disisipkan dalam halaman web mengunakan tag Style.
2.9 Pengertian Leaflet 
	Leaflet merupakan JavaScript Library dan aplikasi open-source yang menggunakan JavaScript modern untuk peta yang interaktif (user dapat berinteraksi dengan peta dan juga feedback dari peta tersebut). Keungulan lain dari Leaflet adalah memiliki banyak plugin yang sangat membantu user dalam pembuatan webgis.
3.0 Pengertian Xampp 
	XAMPP adalah software gratis yang di tujukan pada pengguna Windows Operating System. Software yang merupakan software web server Apache yang di dalamnya sudah terdapat database seperti mysql, php dan masih banyak lagi. Kelebihan software web server XAMPP ini dibanding dengan software web server lain adalah dalam satu kali install software ini telah sekaligus terinstall Apache Web Server, MySQL Database Server, PHP Support. Apache Software ini bisa kita dapatkan secara gratis, dan bersifat open source. Atau dapat diubah atau dimodifikasi script secara gratis dan bebas. Fungsi dari Apache adalah menampilkan halaman web sesuai dengan script PHP yang telah dibuat sebelumnya.
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